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Disrupsi pendidikan digital telah membawa perubahan signifikan
terhadap sistem pendidikan, termasuk pada jenjang sekolah dasar.
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menuntut
lembaga pendidikan untuk melakukan penyesuaian dalam sistem
manajemen sekolah agar mampu merespons dinamika pembelajaran
di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi
manajemen sekolah dasar dalam menghadapi disrupsi pendidikan
digital melalui pendekatan konseptual berbasis kajian literatur.
Penelitian ini menggunakan metode library research dengan
mengkaji berbagai sumber literatur ilmiah yang relevan, seperti
artikel jurnal, buku akademik, serta dokumen kebijakan pendidikan
yang berkaitan dengan manajemen pendidikan dan transformasi
digital. Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content
analysis) untuk mengidentifikasi konsep, pola, dan temuan
penelitian yang berkaitan dengan strategi manajemen sekolah dalam
menghadapi perubahan teknologi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi manajemen sekolah dasar dalam menghadapi
disrupsi pendidikan digital mencakup tiga aspek utama, yaitu
pemahaman terhadap dinamika disrupsi digital dalam pendidikan,
penguatan kepemimpinan dan pengembangan sumber daya
manusia, serta penguatan infrastruktur digital dan budaya inovasi di
lingkungan sekolah. Ketiga aspek tersebut saling berkaitan dalam
menciptakan ekosistem pendidikan yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi. Oleh karena itu, manajemen sekolah yang
visioner, dukungan pengembangan kompetensi digital bagi guru,
serta ketersediaan infrastruktur teknologi yang memadai menjadi
faktor penting dalam mendukung transformasi pendidikan digital di
sekolah dasar.

@@@@ © 2026 The Authors. Published by MANOBIZ. This is an open access article under
BY NC SA

the CC BY-NC-SA license. (https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0)

Penulis Korespondensi:

Imam Faizin

Email: ifaizin@students.unnes.ac.id

Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa dekade terakhir telah membawa perubahan
besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam sektor pendidikan. Transformasi
digital tidak hanya mengubah cara individu berkomunikasi dan mengakses informasi, tetapi juga
memengaruhi cara proses pembelajaran dirancang, dikelola, dan diimplementasikan di lembaga
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pendidikan. Fenomena ini sering disebut sebagai disrupsi pendidikan digital, yaitu kondisi ketika
teknologi digital mengubah secara fundamental praktik, sistem, dan paradigma pendidikan yang
sebelumnya mapan. Dalam konteks ini, sekolah dasar sebagai fondasi pendidikan formal
menghadapi tantangan signifikan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut.

Disrupsi pendidikan digital ditandai dengan munculnya berbagai inovasi teknologi
pembelajaran, seperti platform pembelajaran daring, aplikasi pendidikan berbasis kecerdasan
buatan, sistem manajemen pembelajaran (Learning Management System), serta sumber belajar digital
yang semakin beragam. Perkembangan ini mendorong perubahan dalam praktik pembelajaran dan
pengelolaan pendidikan, sehingga sekolah tidak hanya dituntut mengadopsi teknologi, tetapi juga
mengembangkan strategi manajemen yang adaptif terhadap dinamika perkembangan teknologi
digital (Subadi et al., 2020; Pertiwi & Sutama, 2020; Rawung, 2021). Sekolah yang tidak mampu
beradaptasi berpotensi mengalami kesenjangan kualitas pendidikan serta kesulitan dalam
memenuhi kebutuhan belajar generasi digital.

Sekolah dasar memiliki peran strategis dalam membentuk kompetensi dasar peserta didik,
termasuk literasi digital, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta keterampilan kolaboratif.
Oleh karena itu, manajemen sekolah dasar perlu merumuskan strategi yang mampu
mengintegrasikan teknologi digital secara efektif dalam proses pembelajaran tanpa mengabaikan
nilai-nilai pedagogis yang esensial. Hal ini menjadi semakin penting mengingat peserta didik pada
jenjang sekolah dasar merupakan generasi yang lahir dan tumbuh dalam lingkungan digital.

Disrupsi pendidikan digital juga membawa implikasi terhadap peran kepemimpinan sekolah.
Kepala sekolah tidak lagi hanya berperan sebagai administrator pendidikan, tetapi juga sebagai
pemimpin transformasi digital yang mampu mengarahkan visi sekolah menuju pengembangan
pendidikan berbasis teknologi. Kepemimpinan yang adaptif menjadi faktor kunci dalam
menentukan keberhasilan sekolah dalam menghadapi perubahan yang cepat dan kompleks.

Selain itu, guru sebagai pelaksana utama proses pembelajaran juga dituntut untuk memiliki
kompetensi digital yang memadai. Integrasi teknologi dalam pembelajaran memerlukan
kemampuan guru dalam memanfaatkan perangkat digital, merancang pembelajaran berbasis
teknologi, serta mengelola interaksi belajar secara daring maupun hybrid. Tanpa dukungan
manajemen sekolah yang tepat, upaya peningkatan kompetensi digital guru akan sulit terwujud
secara optimal.

Dalam konteks ini, strategi manajemen sekolah dasar menjadi aspek penting yang
menentukan keberhasilan institusi pendidikan dalam menghadapi disrupsi digital. Strategi tersebut
mencakup berbagai aspek, mulai dari perencanaan kebijakan, pengembangan sumber daya
manusia, pengelolaan infrastruktur teknologi, hingga penguatan budaya digital di lingkungan
sekolah. Melalui strategi manajemen yang terencana dan sistematis, sekolah dapat memanfaatkan
teknologi digital sebagai sarana peningkatan kualitas pembelajaran.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi teknologi dalam pendidikan
sangat dipengaruhi oleh faktor manajemen sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah yang visioner
berperan penting dalam merancang arah transformasi digital, mendorong inovasi pembelajaran,
serta membangun budaya organisasi yang mendukung pemanfaatan teknologi secara berkelanjutan
(Haq et al., 2023; Suhartono, 2021). Selain itu, dukungan kebijakan institusi dan program
pendidikan nasional juga menjadi faktor penting dalam memastikan bahwa penggunaan teknologi
terintegrasi dalam sistem pengelolaan sekolah, bukan sekadar inisiatif individu guru. Tanpa
dukungan manajemen yang kuat, penggunaan teknologi dalam pembelajaran sering kali hanya
bersifat sporadis dan tidak berkelanjutan.

Hasil penelitian terdahulu menekankan bahwa transformasi pendidikan di era digital
membutuhkan kepemimpinan perubahan yang mampu mengintegrasikan inovasi teknologi dengan
praktik pedagogi yang efektif. Sementara itu, penelitian lain menunjukkan bahwa teknologi digital
memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, namun keberhasilannya sangat
bergantung pada kesiapan institusi pendidikan dalam mengelola perubahan tersebut.
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Penelitian lain menunjukkan bahwa transformasi pendidikan di era digital memerlukan
kepemimpinan perubahan yang mampu mengintegrasikan inovasi teknologi dengan praktik
pedagogi yang efektif. Transformasi ini tidak hanya berkaitan dengan penggunaan perangkat
teknologi, tetapi juga mencakup perubahan paradigma pembelajaran, pengembangan kurikulum
yang adaptif, serta peningkatan kompetensi pendidik dalam memanfaatkan teknologi untuk
mendukung proses belajar mengajar (Pratiwi & Riyana, 2023). Selain itu, berbagai studi
menegaskan bahwa teknologi digital memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, dan berbasis data. Namun,
keberhasilan pemanfaatan teknologi tersebut sangat bergantung pada kesiapan institusi pendidikan,
termasuk dukungan kepemimpinan, ketersediaan infrastruktur, serta pengembangan kapasitas
sumber daya manusia dalam mengelola perubahan berbasis teknologi (Marwati et al., 2021; Saragih
et al., 2021).

Sementara studi lain menunjukkan bahwa adopsi teknologi pendidikan tidak selalu
berlangsung secara linear, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial, budaya, dan
organisasi. Berbagai penelitian menegaskan bahwa keberhasilan implementasi teknologi
pendidikan sangat bergantung pada kesiapan organisasi, dukungan manajemen, serta budaya
institusi yang terbuka terhadap perubahan (Najwa et al., 2022; Mubhajirin et al., 2023). Dalam
banyak kasus, kegagalan implementasi teknologi pendidikan bukan disebabkan oleh keterbatasan
teknologi itu sendiri, tetapi oleh kurangnya strategi manajemen yang komprehensif dalam
mengelola perubahan.

Selain itu, studi lain menyoroti pentingnya pengembangan profesional guru sebagai bagian
dari strategi manajemen sekolah dalam menghadapi perubahan pendidikan, khususnya di era
digital. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi pedagogik dan literasi
digital guru berperan penting dalam mendukung pemanfaatan teknologi sebagai alat pembelajaran
yang efektif (Rahayu & Muhtar, 2022; Wicagsono, 2022). Guru yang memiliki kompetensi digital
dan pedagogi inovatif akan lebih mampu memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas integrasi teknologi dalam pendidikan, kajian
yang secara khusus menyoroti strategi manajemen sekolah dasar dalam menghadapi disrupsi
pendidikan digital masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada penggunaan
teknologi dalam pembelajaran atau pengembangan kompetensi digital guru, sementara aspek
manajemen institusi pendidikan sering kali belum mendapat perhatian yang memadai.

Padahal, manajemen sekolah merupakan faktor kunci yang menentukan keberhasilan
implementasi inovasi pendidikan. Tanpa strategi manajemen yang tepat, integrasi teknologi dalam
pembelajaran berpotensi menjadi program jangka pendek yang tidak berkelanjutan. Oleh karena
itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai bagaimana strategi manajemen sekolah
dasar dapat dirancang untuk menghadapi tantangan disrupsi pendidikan digital.

Urgensi penelitian ini semakin meningkat seiring dengan percepatan transformasi digital
dalam sistem pendidikan global. Pandemi COVID-19, misalnya, telah mempercepat adopsi
teknologi pembelajaran daring di berbagai negara, termasuk Indonesia. Pengalaman tersebut
menunjukkan bahwa sekolah yang memiliki kesiapan manajemen digital lebih mampu beradaptasi
dengan perubahan dibandingkan dengan sekolah yang belum memiliki strategi transformasi digital
yang jelas.

Selain itu, perkembangan teknologi seperti kecerdasan buatan, big data, dan pembelajaran
adaptif diperkirakan akan semakin memengaruhi sistem pendidikan di masa depan. Kondisi ini
menuntut sekolah dasar untuk tidak hanya beradaptasi dengan teknologi yang ada saat ini, tetapi
juga mempersiapkan diri menghadapi perubahan teknologi yang akan datang. Dalam perspektif
manajemen pendidikan, strategi yang efektif tidak hanya berfokus pada penggunaan teknologi,
tetapi juga pada pengembangan visi institusi, penguatan kepemimpinan sekolah, peningkatan
kompetensi guru, serta penciptaan budaya organisasi yang mendukung inovasi. Pendekatan ini
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memungkinkan sekolah untuk memanfaatkan teknologi digital secara berkelanjutan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai strategi
manajemen sekolah dasar yang efektif dalam menghadapi tantangan transformasi digital. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian manajemen
pendidikan serta memberikan rekomendasi praktis bagi pemangku kepentingan pendidikan dalam
merancang kebijakan dan strategi pengelolaan sekolah yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi digital. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman mengenai peran
manajemen sekolah dalam proses transformasi pendidikan serta memberikan landasan konseptual
bagi pengembangan praktik manajemen pendidikan yang lebih inovatif dan responsif terhadap
dinamika perubahan di era digital.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research atau penelitian kepustakaan yang
bertujuan untuk menganalisis dan mengkaji secara konseptual berbagai literatur ilmiah yang
berkaitan dengan strategi manajemen sekolah dasar dalam menghadapi disrupsi pendidikan digital.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengembangan kerangka konseptual dan
analisis teoritis berdasarkan sumber-sumber akademik yang relevan, tanpa melibatkan
pengumpulan data lapangan secara langsung. Melalui penelitian kepustakaan, peneliti dapat
mengidentifikasi berbagai konsep, teori, dan temuan penelitian yang telah dikembangkan oleh para
ahli terkait manajemen pendidikan, kepemimpinan sekolah, serta transformasi digital dalam
pendidikan.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder yang diperoleh dari berbagai
literatur ilmiah, seperti artikel jurnal internasional dan nasional bereputasi, buku akademik,
prosiding konferensi, serta dokumen kebijakan pendidikan yang relevan dengan topik penelitian.
Literatur yang digunakan terutama berasal dari publikasi dalam bidang manajemen pendidikan,
teknologi pendidikan, dan kepemimpinan sekolah yang dipublikasikan dalam kurun waktu sekitar
sepuluh hingga lima belas tahun terakhir. Pemilihan rentang waktu tersebut bertujuan untuk
memastikan bahwa literatur yang dianalisis mencerminkan perkembangan terbaru dalam kajian
pendidikan digital dan manajemen sekolah.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan menelusuri,
mengidentifikasi, dan mengumpulkan berbagai sumber pustaka yang relevan melalui basis data
akademik seperti Google Scholar, Scopus-indexed journals, serta repositori buku dan jurnal ilmiah.
Setelah literatur terkumpul, peneliti melakukan proses seleksi berdasarkan kesesuaian topik,
relevansi teoritis, serta kontribusi terhadap pembahasan mengenai manajemen sekolah dan
transformasi digital dalam pendidikan dasar.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis isi (content analysis) dengan pendekatan
kualitatif. Dalam proses ini, peneliti membaca secara kritis berbagai literatur yang telah dipilih,
kemudian mengidentifikasi konsep-konsep utama, pola pemikiran, serta temuan penelitian yang
berkaitan dengan strategi manajemen sekolah dalam menghadapi disrupsi digital. Selanjutnya,
informasi yang diperoleh dianalisis secara komparatif dan sintesis untuk menghasilkan pemahaman
yang komprehensif mengenai strategi manajemen yang dapat diterapkan oleh sekolah dasar dalam
merespons perubahan pendidikan di era digital. Hasil analisis tersebut kemudian disusun secara
sistematis dalam bentuk narasi ilmiah yang runtut sehingga mampu memberikan gambaran
konseptual mengenai pengelolaan sekolah dasar yang adaptif terhadap perkembangan teknologi
pendidikan.

Hasil
1. Disrupsi Pendidikan Digital dan Implikasinya terhadap Manajemen Sekolah Dasar

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa dekade terakhir telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk pendidikan. Kemajuan teknologi informasi
dan komunikasi tidak hanya memengaruhi cara manusia mengakses informasi, tetapi juga
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mengubah cara proses pendidikan dirancang, dikelola, dan dilaksanakan. Transformasi ini
melahirkan fenomena yang dikenal sebagai disrupsi pendidikan digital, yaitu perubahan mendasar
dalam sistem pendidikan akibat hadirnya inovasi teknologi yang menggeser praktik pembelajaran
konvensional menuju pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, dan berbasis teknologi. Dalam
konteks pendidikan dasar, perubahan ini menghadirkan tantangan sekaligus peluang bagi
manajemen sekolah untuk menyesuaikan pengelolaan pendidikan dengan kebutuhan peserta didik
di era digital.

Disrupsi pendidikan digital ditandai oleh meningkatnya penggunaan berbagai teknologi
dalam proses pembelajaran. Perangkat digital seperti komputer, tablet, dan smartphone kini
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari peserta didik dan dimanfaatkan untuk mengakses
berbagai sumber belajar digital, aplikasi pendidikan, serta sistem manajemen pembelajaran
(Learning Management System) dalam kegiatan belajar mengajar. Perkembangan ini mendorong
terjadinya pergeseran paradigma pembelajaran dari model yang berpusat pada guru (teacher-
centered learning) menuju pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered
learning), di mana peserta didik memiliki peran lebih aktif dalam membangun pengetahuan melalui
eksplorasi berbagai sumber belajar digital (Taufik, 2020; Setyowati, 2021). Dalam konteks ini,
teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana yang
memungkinkan pembelajaran menjadi lebih fleksibel, kolaboratif, dan mandiri bagi peserta didik.

Perubahan paradigma pembelajaran tersebut membawa implikasi penting bagi manajemen
sekolah dasar. Sekolah tidak lagi sekadar menjadi tempat transfer pengetahuan, tetapijuga berperan
sebagai lingkungan belajar yang mampu memfasilitasi pengembangan berbagai kompetensi abad
ke-21, seperti literasi digital, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi.
Oleh karena itu, manajemen sekolah perlu merancang strategi yang mampu mengintegrasikan
teknologi digital dalam berbagai aspek penyelenggaraan pendidikan.

Dalam perspektif manajemen pendidikan, disrupsi digital menuntut perubahan dalam pola
pengelolaan sekolah. Manajemen sekolah tidak dapat lagi bergantung sepenuhnya pada
pendekatan tradisional yang berfokus pada pengelolaan administratif semata. Sebaliknya, sekolah
perlu mengembangkan sistem manajemen yang lebih adaptif, inovatif, dan responsif terhadap
perkembangan teknologi. Hal ini mencakup berbagai aspek, seperti perencanaan strategis,
pengembangan sumber daya manusia, pengelolaan infrastruktur teknologi, serta penguatan budaya
organisasi yang mendukung inovasi pendidikan.

Salah satu implikasi utama dari disrupsi pendidikan digital adalah meningkatnya kebutuhan
terhadap kompetensi digital di lingkungan sekolah. Kompetensi ini tidak hanya diperlukan oleh
peserta didik, tetapi juga oleh guru, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan lainnya. Guru
dituntut untuk mampu memanfaatkan teknologi dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran yang efektif. Kepala sekolah perlu memiliki kemampuan kepemimpinan yang
mampu mengarahkan proses transformasi digital di sekolah, sementara tenaga kependidikan harus
mampu mengelola sistem informasi pendidikan yang semakin berbasis teknologi.

Namun demikian, implementasi teknologi digital dalam pendidikan dasar masih
menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan kompetensi
digital guru. Tidak semua guru memiliki keterampilan yang memadai dalam menggunakan
teknologi pendidikan sehingga pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran sering kali belum
optimal. Selain itu, keterbatasan infrastruktur teknologi juga menjadi hambatan yang cukup
signifikan. Tidak semua sekolah memiliki perangkat teknologi yang memadai atau akses internet
yang stabil. Kondisi ini dapat menghambat pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi secara
efektif.

Di sisi lain, disrupsi pendidikan digital juga membawa perubahan dalam pola komunikasi
dan interaksi di lingkungan sekolah. Teknologi digital memungkinkan komunikasi yang lebih cepat
dan efisien antara guru, peserta didik, orang tua, dan pihak manajemen sekolah. Berbagai platform
komunikasi digital, seperti aplikasi pesan instan, sistem informasi sekolah, dan platform
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pembelajaran daring, memungkinkan pertukaran informasi secara real-time sehingga
meningkatkan koordinasi dan transparansi dalam pengelolaan pendidikan.

Dalam konteks ini, manajemen sekolah perlu memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana
untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan sekolah. Penggunaan sistem informasi manajemen
pendidikan dapat membantu sekolah dalam mengelola berbagai aspek administrasi, seperti data
peserta didik, kehadiran siswa, penilaian pembelajaran, serta komunikasi dengan orang tua.
Dengan pemanfaatan teknologi secara optimal, sekolah dapat meningkatkan efisiensi, transparansi,
dan akuntabilitas dalam pengelolaan pendidikan.

Selain aspek administratif, teknologi digital juga memungkinkan berkembangnya berbagai
model pembelajaran inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran kolaboratif, dan
pembelajaran berbasis masalah. Model pembelajaran tersebut memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar serta mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif. Namun, implementasi model pembelajaran berbasis teknologi
memerlukan dukungan manajemen sekolah yang kuat. Tanpa kebijakan dan dukungan
institusional yang jelas, guru sering mengalami kesulitan dalam mengembangkan inovasi
pembelajaran di kelas.

Dalam hal ini, kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran penting dalam mengarahkan
transformasi digital pendidikan. Kepala sekolah yang memiliki visi digital yang jelas dapat
menciptakan budaya organisasi yang mendukung inovasi dan pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran. Selain itu, kepala sekolah juga berperan dalam membangun kolaborasi antara guru,
tenaga kependidikan, orang tua, serta berbagai pemangku kepentingan lainnya untuk mendukung
proses transformasi digital di sekolah.

Sekolah juga perlu memperhatikan aspek etika dalam penggunaan teknologi digital.
Penggunaan internet dalam pendidikan membawa berbagai risiko, seperti penyalahgunaan
informasi dan paparan konten yang tidak sesuai bagi peserta didik. Oleh karena itu, pendidikan
literasi digital perlu dikembangkan sejak jenjang sekolah dasar agar peserta didik mampu
menggunakan teknologi secara kritis, kreatif, dan bertanggung jawab.

Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa disrupsi pendidikan
digital membawa implikasi yang luas terhadap manajemen sekolah dasar. Kondisi ini menuntut
sekolah untuk mengembangkan strategi manajemen yang lebih adaptif dan inovatif dalam
menghadapi perkembangan teknologi. Dengan strategi manajemen yang tepat, integrasi teknologi
dapat menjadi peluang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, memperluas akses terhadap
sumber belajar, serta mendukung pengembangan kompetensi peserta didik yang relevan dengan
kebutuhan abad ke-21.

2. Strategi Kepemimpinan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Transformasi
Pendidikan Digital

Transformasi pendidikan di era digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi,
tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan dan kesiapan sumber daya manusia di
lingkungan sekolah. Dalam perspektif manajemen pendidikan, kepemimpinan sekolah memiliki
peran strategis dalam mengarahkan perubahan organisasi, membangun visi institusi, serta
menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi pembelajaran. Disrupsi pendidikan digital
menuntut kepala sekolah untuk mengembangkan pendekatan kepemimpinan yang adaptif,
visioner, dan mampu memfasilitasi integrasi teknologi dalam proses pendidikan.

Kepemimpinan sekolah pada era digital tidak lagi terbatas pada pengelolaan administratif
dan operasional sekolah. Kepala sekolah juga dituntut memiliki kemampuan untuk mengelola
perubahan organisasi secara strategis. Perkembangan teknologi yang sangat cepat menuntut
pemimpin sekolah untuk mampu membaca dinamika perubahan serta mengantisipasi dampaknya
terhadap sistem pembelajaran. Oleh karena itu, kepemimpinan yang efektif menjadi faktor penting
dalam memastikan bahwa transformasi digital di sekolah dapat berjalan secara terarah dan
berkelanjutan.
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Salah satu pendekatan kepemimpinan yang relevan dalam menghadapi transformasi
pendidikan digital adalah kepemimpinan transformasional. Pendekatan ini menekankan
kemampuan pemimpin dalam menginspirasi anggota organisasi, membangun visi bersama, serta
mendorong inovasi dalam praktik kerja dan pembelajaran (Rahayu & Iskandar, 2023; Sugiarto &
Martikasari, 2018). Dalam konteks sekolah dasar, kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan
transformasional cenderung lebih mampu mendorong guru untuk mengembangkan metode
pembelajaran yang kreatif dan memanfaatkan teknologi secara efektif.

Kepemimpinan transformasional juga berperan penting dalam menciptakan budaya
organisasi yang terbuka terhadap perubahan. Budaya organisasi yang inovatif memungkinkan guru
dan tenaga kependidikan untuk mencoba berbagai pendekatan baru dalam pembelajaran tanpa
takut terhadap kegagalan. Lingkungan kerja yang mendukung inovasi dapat mendorong
munculnya berbagai ide kreatif yang berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran di
sekolah.

Selain menciptakan budaya inovatif, kepala sekolah juga memiliki peran penting dalam
merumuskan visi digital sekolah. Visi digital merupakan gambaran arah pengembangan sekolah
dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses pendidikan. Visi ini menjadi landasan
bagi berbagai kebijakan dan program yang berkaitan dengan transformasi digital di sekolah.
Dengan adanya visi yang jelas, seluruh warga sekolah dapat memahami tujuan serta arah
pengembangan institusi dalam menghadapi perubahan teknologi.

Dalam implementasinya, visi digital sekolah perlu diterjemahkan ke dalam berbagai program
strategis yang konkret. Program tersebut dapat mencakup pengembangan kompetensi digital guru,
pengadaan infrastruktur teknologi, integrasi teknologi dalam kurikulum, serta penguatan literasi
digital bagi peserta didik. Perencanaan yang sistematis memungkinkan sekolah melaksanakan
transformasi digital secara bertahap dan berkelanjutan.

Selain kepemimpinan kepala sekolah, keberhasilan transformasi digital pendidikan juga
sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia, khususnya guru. Guru merupakan aktor
utama dalam proses pembelajaran, sehingga kemampuan mereka dalam memanfaatkan teknologi
digital menjadi faktor kunci dalam keberhasilan integrasi teknologi dalam pendidikan. Tanpa
dukungan kompetensi digital yang memadai dari guru, penggunaan teknologi dalam pembelajaran
berpotensi tidak memberikan dampak yang optimal.

Kompetensi digital guru mencakup berbagai kemampuan, mulai dari penguasaan dasar
penggunaan perangkat teknologi hingga kemampuan merancang pembelajaran berbasis teknologi
yang inovatif. Guru perlu memahami bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan untuk mendukung
proses belajar peserta didik secara aktif, bukan hanya sebagai alat penyampaian materi. Oleh karena
itu, pengembangan kompetensi digital guru menjadi strategi penting dalam manajemen sekolah di
era digital.

Pengembangan kompetensi guru dapat dilakukan melalui berbagai program pelatihan dan
pengembangan profesional. Pelatihan teknologi pendidikan dapat membantu guru memahami
penggunaan berbagai aplikasi pembelajaran, platform pembelajaran daring, serta metode
pembelajaran digital yang efektif. Namun demikian, pelatihan formal saja sering kali belum cukup
untuk meningkatkan kompetensi digital guru secara optimal. Oleh karena itu, pengembangan
profesional guru juga perlu didukung oleh praktik kolaborasi antar guru di lingkungan sekolah.
Kolaborasi memungkinkan terjadinya pertukaran pengalaman, pengetahuan, serta praktik terbaik
dalam penggunaan teknologi pembelajaran. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah
pembentukan komunitas belajar profesional (professional learning community). Melalui komunitas
ini, guru dapat berdiskusi, berbagi pengalaman, serta mengevaluasi praktik pembelajaran yang telah
dilakukan sehingga kompetensi mereka dapat berkembang secara berkelanjutan.

Manajemen sekolah memiliki peran penting dalam memfasilitasi terbentuknya komunitas
belajar profesional tersebut. Kepala sekolah dapat memberikan dukungan melalui penyediaan
waktu khusus untuk kegiatan kolaborasi guru, penyelenggaraan diskusi pedagogik, serta
memberikan kesempatan bagi guru untuk mengikuti berbagai kegiatan pengembangan profesional.
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Dukungan ini dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi pengembangan
kompetensi guru.

Selain kompetensi pedagogik dan teknologi, guru juga perlu memiliki sikap terbuka terhadap
perubahan. Disrupsi pendidikan digital membawa perubahan yang cukup signifikan dalam praktik
pembelajaran. Guru yang memiliki sikap fleksibel dan adaptif akan lebih mudah menyesuaikan diri
dengan perkembangan teknologi serta mengembangkan metode pembelajaran yang relevan dengan
kebutuhan peserta didik.

Pengembangan sumber daya manusia dalam transformasi digital juga tidak terbatas pada
guru, tetapi mencakup tenaga kependidikan lainnya. Staf administrasi dan operator sekolah perlu
memiliki kemampuan dalam mengelola sistem informasi pendidikan yang semakin berbasis
teknologi. Selain itu, sekolah juga perlu mengembangkan sistem komunikasi internal berbasis
teknologi yang memungkinkan koordinasi yang lebih efektif antara kepala sekolah, guru, dan
tenaga kependidikan.

Keterlibatan orang tua juga menjadi bagian penting dalam transformasi pendidikan digital.
Melalui berbagai platform komunikasi digital, sekolah dapat membangun komunikasi yang lebih
efektif dengan orang tua untuk mendukung proses belajar peserta didik. Dukungan orang tua sangat
penting terutama ketika pembelajaran memanfaatkan teknologi digital dalam kegiatan belajar di
rumabh.

Dalam konteks manajemen pendidikan, strategi pengembangan sumber daya manusia perlu
dirancang secara berkelanjutan. Transformasi digital merupakan proses jangka panjang yang
memerlukan komitmen seluruh warga sekolah. Oleh karena itu, sekolah perlu memiliki rencana
pengembangan kompetensi yang sistematis serta melakukan evaluasi secara berkala terhadap
berbagai program pengembangan profesional yang telah dilaksanakan.

Berdasarkan kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan yang visioner dan
transformasional serta pengembangan kompetensi sumber daya manusia merupakan faktor kunci
dalam manajemen sekolah dasar di era disrupsi pendidikan digital. Dengan kepemimpinan yang
kuat dan sumber daya manusia yang kompeten, sekolah dasar memiliki peluang lebih besar untuk
mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam proses pendidikan serta meningkatkan kualitas
pembelajaran di era digital.

3. Penguatan Infrastruktur Digital dan Budaya Inovasi dalam Manajemen Sekolah Dasar

Keberhasilan transformasi pendidikan digital di sekolah dasar tidak hanya ditentukan oleh
kepemimpinan dan kualitas sumber daya manusia, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh ketersediaan
infrastruktur teknologi yang memadai serta terbentuknya budaya inovasi di lingkungan sekolah.
Infrastruktur digital menjadi fondasi utama yang memungkinkan teknologi dimanfaatkan secara
efektif dalam kegiatan pembelajaran maupun dalam pengelolaan administrasi pendidikan. Tanpa
dukungan infrastruktur yang memadai, upaya integrasi teknologi dalam pendidikan berpotensi
menghadapi berbagai hambatan yang signifikan.

Infrastruktur digital dalam konteks pendidikan dasar mencakup berbagai komponen yang
saling berkaitan. Komponen tersebut meliputi perangkat keras seperti komputer, laptop, tablet,
proyektor, serta jaringan internet, dan perangkat lunak seperti aplikasi pembelajaran, sistem
manajemen pembelajaran, serta platform komunikasi digital. Ketersediaan jaringan internet yang
stabil serta akses terhadap berbagai sumber belajar digital juga menjadi bagian penting dari
infrastruktur pendidikan digital.

Dengan dukungan infrastruktur yang memadai, proses pembelajaran dapat mengalami
transformasi yang lebih inovatif. Teknologi memungkinkan guru mengembangkan metode
pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik melalui penggunaan multimedia, video
pembelajaran, simulasi digital, serta berbagai aplikasi pendidikan. Teknologi juga memberikan
fleksibilitas dalam pembelajaran, baik melalui pembelajaran daring maupun pembelajaran hybrid
yang menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan teknologi digital.
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Namun demikian, keberadaan infrastruktur digital saja tidak cukup untuk menjamin
keberhasilan transformasi pendidikan. Infrastruktur tersebut perlu dikelola secara efektif melalui
strategi manajemen sekolah yang terencana dan berkelanjutan. Manajemen sekolah memiliki
tanggung jawab untuk memastikan bahwa fasilitas teknologi yang tersedia dapat dimanfaatkan
secara optimal dalam kegiatan pendidikan.

Perencanaan pengelolaan infrastruktur digital menjadi langkah penting dalam strategi
manajemen sekolah. Sekolah perlu melakukan analisis kebutuhan teknologi yang sesuai dengan
tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Analisis ini meliputi identifikasi kebutuhan perangkat
teknologi, kapasitas jaringan internet, serta jenis aplikasi pembelajaran yang diperlukan. Melalui
perencanaan yang matang, sekolah dapat mengalokasikan sumber daya secara lebih efektif dan
menghindari pemborosan dalam pengadaan teknologi.

Selain perencanaan, aspek pemeliharaan infrastruktur teknologi juga perlu mendapat
perhatian yang serius. Perangkat teknologi memerlukan pemeliharaan berkala agar dapat berfungsi
secara optimal dalam jangka panjang. Oleh karena itu, sekolah perlu memastikan adanya sistem
pemeliharaan serta dukungan teknis yang memadai untuk menjaga keberlanjutan penggunaan
teknologi di sekolah.

Dalam banyak kasus, sekolah menghadapi keterbatasan sumber daya dalam pengadaan
maupun pemeliharaan teknologi. Oleh karena itu, manajemen sekolah perlu mengembangkan
strategi kolaboratif dengan berbagai pihak untuk mendukung pengembangan infrastruktur digital.
Kerja sama dengan pemerintah, lembaga pendidikan, dunia usaha, serta komunitas masyarakat
dapat menjadi alternatif untuk memperoleh dukungan dalam pengembangan teknologi pendidikan.

Selain penguatan infrastruktur digital, keberhasilan transformasi pendidikan juga
dipengaruhi oleh terbentuknya budaya inovasi di lingkungan sekolah. Budaya inovasi merupakan
kondisi organisasi yang mendorong warga sekolah untuk terus mengembangkan ide-ide baru dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam lingkungan yang inovatif, guru dan tenaga kependidikan
memiliki kesempatan untuk bereksperimen dengan berbagai metode pembelajaran serta
memanfaatkan teknologi secara kreatif.

Budaya inovasi tidak muncul secara otomatis, tetapi perlu dibangun melalui strategi
manajemen yang tepat. Kepala sekolah memiliki peran penting dalam menciptakan iklim
organisasi yang mendukung kreativitas dan eksperimen dalam pembelajaran. Salah satu cara yang
dapat dilakukan adalah dengan memberikan ruang bagi guru untuk mengembangkan pendekatan
pembelajaran baru tanpa takut mengalami kegagalan.

Selain itu, pemberian penghargaan terhadap inovasi pembelajaran juga dapat menjadi
strategi yang efektif untuk mendorong budaya inovasi di sekolah. Apresiasi terhadap guru yang
berhasil mengembangkan metode pembelajaran kreatif dapat meningkatkan motivasi serta
mendorong guru lain untuk melakukan inovasi serupa. Sekolah juga dapat mendorong kegiatan
penelitian tindakan kelas sebagai sarana refleksi dan pengembangan inovasi pembelajaran.

Budaya inovasi juga dapat diperkuat melalui kolaborasi antar guru. Diskusi pedagogik,
lokakarya internal sekolah, serta forum berbagi praktik terbaik dapat menjadi sarana bagi guru
untuk saling berbagi pengalaman dan ide dalam mengembangkan pembelajaran. Kolaborasi ini
memungkinkan terjadinya pembelajaran bersama yang berkontribusi pada peningkatan kualitas
praktik pembelajaran.

Dalam konteks pendidikan digital, budaya inovasi juga berkaitan dengan kemampuan
sekolah untuk terus belajar dari perkembangan teknologi. Sekolah yang memiliki budaya belajar
yang kuat akan lebih mudah beradaptasi dengan perubahan teknologi dibandingkan dengan
sekolah yang cenderung mempertahankan praktik pendidikan yang konvensional. Oleh karena itu,
pengembangan budaya organisasi yang terbuka terhadap pembelajaran berkelanjutan menjadi
aspek penting dalam transformasi pendidikan digital.

Keterlibatan berbagai pemangku kepentingan juga berperan penting dalam penguatan inovasi
pendidikan. Orang tua, masyarakat, serta berbagai lembaga pendidikan dapat memberikan

Homepage: https://ejournal.darulfaizin.or.id/index.php/manobiz


https://ejournal.darulfaizin.or.id/index.php/manobiz

Faizin MANOBIZ : Jurnal Ekonomi, Akuntansi, Manajemen dan Bisnis
Vol. 1, No. 1, 2026, pp. 13-26
22

kontribusi dalam mendukung transformasi pendidikan digital di sekolah dasar. Melalui teknologi
komunikasi, sekolah dapat membangun hubungan yang lebih intensif dengan orang tua sehingga
informasi mengenai perkembangan belajar peserta didik dapat disampaikan secara lebih cepat dan
transparan.

Selain itu, kemitraan dengan lembaga pendidikan dan organisasi teknologi juga dapat
membantu sekolah dalam mengembangkan program pendidikan digital, seperti pelatihan guru,
pengembangan kurikulum berbasis teknologi, serta penyediaan sumber belajar digital. Melalui
kemitraan tersebut, sekolah dapat memperluas akses terhadap berbagai inovasi pendidikan.

Dalam pengelolaan transformasi digital, evaluasi juga menjadi aspek penting yang perlu
dilakukan secara berkelanjutan. Evaluasi memungkinkan sekolah untuk menilai efektivitas
berbagai program inovasi yang telah dilaksanakan serta mengidentifikasi aspek yang perlu
diperbaiki. Hasil evaluasi dapat menjadi dasar bagi sekolah untuk merancang strategi
pengembangan yang lebih baik di masa depan.

Berdasarkan kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa penguatan infrastruktur digital dan
budaya inovasi merupakan dua komponen penting dalam strategi manajemen sekolah dasar dalam
menghadapi disrupsi pendidikan digital. Infrastruktur teknologi menyediakan sarana untuk
integrasi teknologi dalam pendidikan, sedangkan budaya inovasi menciptakan lingkungan
organisasi yang mendukung pengembangan praktik pembelajaran yang kreatif dan adaptif.

Dengan dukungan infrastruktur teknologi yang memadai serta budaya inovasi yang kuat,
sekolah dasar dapat membangun ekosistem pendidikan yang responsif terhadap perkembangan
teknologi. Transformasi digital yang dikelola secara strategis tidak hanya meningkatkan kualitas
pembelajaran, tetapi juga mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan masa depan
di era digital.

Diskusi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi manajemen sekolah dasar dalam
menghadapi disrupsi pendidikan digital mencakup tiga komponen utama, yaitu pemahaman
terhadap dinamika disrupsi digital dalam pendidikan, penguatan kepemimpinan dan
pengembangan sumber daya manusia, serta penguatan infrastruktur digital dan budaya inovasi di
lingkungan sekolah. Ketiga komponen tersebut saling berkaitan dan membentuk kerangka
manajemen pendidikan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. Temuan ini sejalan dengan
berbagai penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa transformasi digital dalam pendidikan
tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga melibatkan perubahan dalam
sistem manajemen, kepemimpinan, serta budaya organisasi pendidikan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa disrupsi pendidikan digital membawa perubahan
mendasar terhadap praktik pembelajaran dan pengelolaan sekolah. Perubahan tersebut ditandai
dengan pergeseran paradigma pembelajaran dari model yang berpusat pada guru menuju
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan dukungan teknologi sebagai sarana
pembelajaran. Temuan ini selaras dengan pandangan yang menyatakan bahwa transformasi
pendidikan di era digital memerlukan perubahan paradigma pembelajaran serta pendekatan
manajemen yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi. Transformasi tersebut menuntut
integrasi antara inovasi teknologi dan praktik pedagogi yang efektif agar teknologi tidak hanya
menjadi alat pendukung, tetapi benar-benar meningkatkan kualitas pembelajaran (Hollweck &
Doucet, 2020; Ravanelli et al., 2020). Dalam konteks pendidikan di Indonesia, perubahan ini juga
mendorong pergeseran paradigma menuju pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik
serta didukung oleh kebijakan pendidikan yang mendorong inovasi pembelajaran berbasis
teknologi.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa disrupsi pendidikan digital menuntut
sekolah untuk mengembangkan strategi manajemen yang lebih fleksibel dan responsif terhadap
perubahan teknologi. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi teknologi dalam
pendidikan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh faktor organisasi,
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kepemimpinan, serta kebijakan institusi pendidikan. Kepemimpinan yang adaptif dan dukungan
kebijakan institusi menjadi elemen penting dalam mengelola perubahan organisasi yang muncul
akibat perkembangan teknologi (Setia & Aufar, 2023; Asmorowati et al., 2025)

Dalam aspek kepemimpinan sekolah, penelitian ini menemukan bahwa kepala sekolah
memiliki peran penting dalam mengarahkan transformasi digital di sekolah dasar. Kepala sekolah
yang memiliki visi digital yang jelas serta mampu mendorong inovasi pembelajaran cenderung lebih
berhasil dalam mengintegrasikan teknologi dalam proses pendidikan. Temuan ini sejalan dengan
berbagai penelitian yang menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh
signifikan terhadap keberhasilan perubahan organisasi di lembaga pendidikan. Kepemimpinan
transformasional memungkinkan pemimpin untuk membangun visi bersama, menginspirasi
anggota organisasi, serta mendorong komitmen kolektif dalam mencapai tujuan perubahan institusi
(Artanto, 2022; Murti & Sabarudin, 2023).

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung temuan yang menekankan pentingnya peran
pemimpin sekolah dalam membangun kapasitas profesional guru. Mereka menjelaskan bahwa
pengembangan profesional guru merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan, terutama dalam menghadapi perubahan yang cepat di era digital. Guru yang memiliki
kompetensi profesional yang kuat akan lebih mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi
serta mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi digital guru menjadi
strategi penting dalam manajemen sekolah di era disrupsi pendidikan digital. Guru perlu memiliki
kemampuan untuk memanfaatkan teknologi secara efektif dalam pembelajaran. Temuan ini sejalan
dengan berbagai penelitian yang menggunakan kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK), yang menekankan pentingnya integrasi antara pengetahuan teknologi, pedagogi, dan
konten pembelajaran dalam praktik mengajar. Kerangka TPACK menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran akan efektif apabila guru mampu mengintegrasikan
pengetahuan teknologi (technological knowledge), pengetahuan pedagogi (vedagogical knowledge), dan
pengetahuan konten (content knowledge) secara terpadu dalam proses pembelajaran (Muhaimin et
al., 2019; Diamah et al., 2022).

Temuan penelitian ini juga memperkuat berbagai studi yang menyatakan bahwa kompetensi
digital guru merupakan faktor utama dalam keberhasilan integrasi teknologi dalam pendidikan.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan teknologi, seperti perangkat digital dan akses
internet, tidak cukup apabila guru tidak memiliki kemampuan serta kepercayaan diri dalam
memanfaatkan teknologi tersebut untuk kegiatan pembelajaran (Syahid et al., 2022; Silvester et al.,
2023). Oleh karena itu, literasi digital dan kemampuan pedagogi berbasis teknologi menjadi
kompetensi penting yang perlu dimiliki guru agar teknologi dapat dimanfaatkan secara efektif
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Dalam konteks ini, pengembangan profesional guru
melalui pelatihan, pendampingan, dan program peningkatan kompetensi menjadi strategi yang
sangat penting dalam mendukung transformasi pendidikan digital serta memperkuat kemampuan
guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis teknologi.

Selain pengembangan kompetensi individu, penelitian ini juga menemukan bahwa
kolaborasi antar guru melalui komunitas belajar profesional dapat menjadi strategi efektif dalam
meningkatkan kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi digital. Dalam aspek infrastruktur
digital, penelitian ini menunjukkan bahwa ketersediaan perangkat teknologi dan jaringan internet
yang memadai merupakan faktor penting dalam mendukung transformasi pendidikan digital di
sekolah dasar.

Selain infrastruktur, penelitian ini juga menunjukkan pentingnya penguatan budaya inovasi
di lingkungan sekolah. Budaya inovasi mendorong warga sekolah untuk terus mengembangkan ide
kreatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
keterlibatan berbagai pemangku kepentingan, seperti orang tua dan masyarakat, berperan penting
dalam mendukung transformasi pendidikan digital. Temuan ini selaras dengan berbagai penelitian
yang menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan dapat memberikan dampak
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positif terhadap perkembangan belajar peserta didik. Partisipasi orang tua melalui dukungan belajar
di rumah, komunikasi dengan guru, serta keterlibatan dalam kegiatan sekolah terbukti
berkontribusi terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa (Sukarni & Jati, 2020; Zaman
& Jabar, 2020; Achmad et al., 2021). Selain itu, penelitian ini menegaskan pentingnya evaluasi
berkelanjutan dalam pengelolaan transformasi digital di sekolah. Evaluasi memungkinkan sekolah
untuk menilai efektivitas berbagai program inovasi yang telah dilaksanakan serta mengidentifikasi
aspek yang perlu diperbaiki.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi manajemen sekolah
dasar dalam menghadapi disrupsi pendidikan digital memerlukan pendekatan yang komprehensif
dan terintegrasi. Transformasi digital tidak dapat dicapai hanya melalui pengadaan teknologi, tetapi
juga memerlukan kepemimpinan yang visioner, pengembangan kompetensi sumber daya manusia,
penguatan infrastruktur teknologi, serta budaya organisasi yang mendukung inovasi.

Temuan penelitian ini memperkuat berbagai kajian sebelumnya yang menegaskan bahwa
keberhasilan transformasi digital dalam pendidikan sangat bergantung pada kemampuan lembaga
pendidikan dalam mengelola perubahan secara strategis. Dengan mengintegrasikan berbagai
komponen manajemen pendidikan secara sistematis, sekolah dasar dapat memanfaatkan teknologi
digital sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta mempersiapkan peserta
didik menghadapi tantangan kehidupan di era digital.

Kesimpulan

Disrupsi pendidikan digital telah membawa perubahan signifikan dalam sistem pendidikan,
termasuk pada jenjang sekolah dasar. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi tidak
hanya mengubah cara pembelajaran dilaksanakan, tetapi juga menuntut perubahan dalam sistem
manajemen sekolah agar lebih adaptif terhadap dinamika perkembangan teknologi. Berdasarkan
hasil kajian literatur yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa strategi
manajemen sekolah dasar dalam menghadapi disrupsi pendidikan digital memerlukan pendekatan
yang komprehensif yang mencakup aspek kepemimpinan, pengembangan sumber daya manusia,
serta penguatan infrastruktur digital dan budaya inovasi di lingkungan sekolah.

Pertama, disrupsi pendidikan digital membawa implikasi terhadap perubahan paradigma
pembelajaran dan pengelolaan pendidikan. Sekolah dasar tidak lagi hanya berfungsi sebagai tempat
penyampaian pengetahuan secara konvensional, tetapi juga sebagai lingkungan belajar yang
mampu memfasilitasi pengembangan kompetensi abad ke-21, seperti literasi digital, kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi. Oleh karena itu, manajemen sekolah perlu
mengembangkan strategi yang mampu mengintegrasikan teknologi digital secara efektif dalam
proses pembelajaran maupun dalam pengelolaan administrasi pendidikan.

Kedua, kepemimpinan kepala sekolah dan pengembangan kompetensi sumber daya manusia
menjadi faktor kunci dalam keberhasilan transformasi digital pendidikan. Kepala sekolah perlu
memiliki visi yang jelas dalam mengarahkan pengembangan sekolah menuju pemanfaatan
teknologi digital secara optimal. Di sisi lain, guru dan tenaga kependidikan perlu memperoleh
dukungan dalam bentuk pelatihan dan pengembangan profesional agar memiliki kompetensi digital
yang memadai untuk mendukung proses pembelajaran berbasis teknologi.

Ketiga, keberhasilan transformasi digital di sekolah dasar juga sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan infrastruktur teknologi yang memadai serta terbentuknya budaya inovasi di
lingkungan sekolah. Infrastruktur digital yang baik memungkinkan integrasi teknologi dalam
pembelajaran, sementara budaya inovasi mendorong guru dan warga sekolah untuk terus
mengembangkan praktik pembelajaran yang kreatif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.

Dengan demikian, strategi manajemen sekolah dasar yang terencana dan berkelanjutan
menjadi faktor penting dalam menghadapi disrupsi pendidikan digital. Melalui kepemimpinan
yang visioner, penguatan kapasitas sumber daya manusia, serta pengembangan ekosistem digital
yang mendukung inovasi, sekolah dasar dapat memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk
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meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan masa
depan di era digital.
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